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Auditorial, Kinestetik, Gaya belajar, dan kecenderungan seseorang pelajar dalam memperoleh suatu ilmu.
Visual. Kunci keberhasilan siswa dalam proses belajar salah satunya yaitu

dipengaruhi oleh gaya belajar yang sesuai dengan peserta didik.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi gaya belajar
siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian survei. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Sampel diambil
sebanyak 72 siswa dari kelas XI F3, F5 dan F6 SMA Negeri 4
Yogyakarta, yang ditentukan secara purposive sampling. Analisis
data dilakukan secara deskriptif mempresentasikan hasil yang
diperoleh dari angket tertutup. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini secara keseluruhan memiliki gaya belajar kinestetik
dengan persentase 36,1%. Kelas F3 cenderung kinestetik dan F5
serta F6 cenderung visual.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah usaha untuk mewujudkan suatu pewarisan budaya dari
generasi menuju generasi selanjutnya. Pendidikan secara sederhana merupakan salah satu usaha
yang dilakukan oleh manusia untuk mengembangkan potensi-potensi yang sudah dimiliki
(Rahman et al., 2022).

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi secara langsung dalam diri
seseorang dengan usaha untuk mendapatkan sesuatu hal yang baru. Belajar dikatakan penting
karena mampu merubah seseorang menjadi lebih baik. Belajar dapat merubah tingkah laku,
kecakapan, keterampilan, watak seseorang serta menambah ilmu pengetahuan (Herawati, 2018).

Gaya belajar dapat diartikan sebagai proses penghayatan, gerak laku dan kecenderungan
seseorang pelajar dalam memperoleh suatu ilmu (Shoimatul, 2013). Kunci keberhasilan siswa
dalam proses belajar salah satunya yaitu dipengaruhi oleh gaya belajar yang sesuai dengan peserta
didik. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang bermakna, yaitu pembelajaran yang
bukan paksaan dari orang lain namun keinginan dari peserta didik itu sendiri (Wahyuni, 2017).

Gaya belajar dibagi menjadi tiga tipe yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik
(Deporter & Hernacki, 2000). Pelajar visual adalah peserta didik yang belajar melalui sesuatu yang
mereka lihat seperti gambar dan petunjuk. Setelah melihat atau membaca, peserta didik yang
memiliki tipe gaya belajar visual lebih mudah dan cepat dalam mencerna dan mengolah informasi
baru (Murfi & Rosidah, 2016). Pelajar auditorial adalah peserta didik yang belajar dengan cara
mendengar. Peserta didik yang memiliki gaya belajar tipe auditorial akan lebih mudah dalam
mencerna dan mengolah informasi dengan cara mendengarkan secara langsung serta
menyampaikan informasi secara lisan (Lestari & Widda Djuhan, 2021). Pelajar kinestetik adalah
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peserta didik yang belajar dengan cara melakukan gerakan, bekerja serta menyentuh. Peserta didik
yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik akan sulit duduk terlalu lama pada saat pelajaran.
Peserta dengan gaya belajar kinestetik akan lebih tertarik ketika pembelajaran dengan melibatkan
kegiatan secara fisik. Peserta dengan kemampuan belajar secara kinestetik akan mudah dalam
mengkoordinasikan sebuah tim serta mampu mengendalikan gerak tubuh (Susano et al., 2020).
Semua peserta didik mampu untuk belajar dengan tiga tipe gaya belajar tersebut, namun akan ada
salah satu dari ketiga gaya belajar tersebut yang lebih dominan.

Penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis penelitian survey. Penelitian ini dapat
diaplikasikan pada populasi yang memiliki skala besar maupun skala kecil. Data pada penelitian
ini yang dipelajari merupakan data hasil dari sampel yang telah ditentukan sehingga dapat
diketahui kejadian yang relatif, distribusi serta hubungan antara variabel sosiologis dengan
psikologis (Rahi et al., 2019). Penelitian survei merupakan penelitian dengan sampel dari suatu
populasi yang kemudian diberikan sebuah kuesioner yang berfungsi sebagai alat dalam
mengumpulkan data (Rohmatunisa et al., 2020).

SMA Negeri 4 Yogyakarta memiliki dua jenis kelas yaitu kelas reguler dan kelas olahraga
(KKO). Terdapat 7 kelas reguler dan 1 kelas olahraga dengan masing-masing kelas berisi 36
peserta didik. Jumlah peserta didik kelas 11 di SMA Negeri 4 Yogyakarta sebanyak 288 dengan
jumlah 127 peserta didik laki-laki dan 161 peserta didik perempuan. Kegiatan belajar peserta didik
di SMA Negeri 4 Yogyakarta terdiri dari dua macam yaitu kegiatan belajar di kelas dan
laboratorium yang menuntut peserta didik mampu menggunakan gaya belajarnya secara optimal
sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan
oleh peneliti, peserta didik kelas XI belum mengetahui gaya belajar yang sesuai dengan dirinya
sehingga dalam belajar belum maksimal. Banyak peserta didik yang mengalami kesusahan dalam
menyerap pembelajaran Biologi. Peserta didik yang mengalami kesusahan sering menanyakan
kembali kepada teman sebangkunya setelah guru selesai menjelaskan atau meminta guru untuk
menjelaskan ulang mengenai materi yang telah disampaikan. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijelaskan diatas, peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan sebuah penelitian
sederhana dengan judul Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas 11 di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Menurut Arikunto, (2017) apabila populasi lebih dari 100,
maka sampel yang diambil 10%-25% dari keseluruhan populasi. Berdasarkan dari teori tersebut
maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 72 dari peserta didik kelas X1 F3, F5, dan F6 SMA
Negeri 4 Yogyakarta yang ditentukan secara purposive sampling. Pengambilan data menggunakan
instrumen angket tertutup yang disebarkan secara langsung. Angket berisikan pertanyaan untuk
mengukur tiga gaya belajar yang dimiliki peserta didik yaitu auditori, visual, dan Kinestetik yang
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian berdasarkan gaya belajar peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 4
Yogyakarta dikelompokan ke dalam gaya belajar per kelas. Data yang digunakan berasal dari
hasil jawaban peserta didik kelas XI F3, F5, dan F6 SMA Negeri 4 Yogyakarta berupa
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gaya belajar. Hasil yang diperoleh disajikan
secara ilmiah dalam bentuk diagram lingkaran. Berikut hasil penelitian :
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Gaya Belajar F3

Visual
12.5%
Kinestetik
54 2% Auditorial

Gambar 1. Diagram Gaya Belajar kelas XI F3

Hasil ini menunjukkan bahwa dari tiga gaya belajar, responden kelas F3 cenderung
mempunyai gaya belajar kinestetik. Persentase gaya belajar Visual 12,5%, Auditorial 33,3%,
dan Kinestetik 54,2%. Responden lebih menyukai gaya belajar kinestetik.

Gaya Belajar F5

Kinestetik
29.2%

Auditorial
33.3%

Gambar 2. Diagram Gaya Belajar kelas X1 F5

Hasil ini menunjukkan bahwa 37,5% responden F5 dominan lebih suka gaya belajar
visual. Selain itu, 29,2% menyukai gaya belajar kinestetik dan 33,3% menyukai gaya belajar
auditorial.

Gaya Belajar F6

Kinestetik
25.0%

Auditorial
33.3%
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Gambar 3. Diagram Gaya Belajar kelas X1 F6

Hasil ini menunjukkan bahwa dari tiga gaya belajar, responden F6 cenderung mempunyai
gaya belajar visual. Persentase gaya belajar Visual 41,7%, Auditorial 33,3%, dan Kinestetik
25%. Responden lebih menyukai gaya belajar visual.

Gaya Belajar F3, F5, dan F6

Visual

Kinestetik

Auditorial

Gambar 4. Diagram Gaya Belajar kelas XI

Hasil ini menunjukkan bahwa 72 orang siswa dari kelas F3, F5 dan F6 yang dijadikan
responden cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Persentase gaya belajar menunjukkan
tidak ada perbedaan jauh antara setiap gaya belajaran dimana gaya belajar Visual 30,6%,
Auditorial 33,3%, dan Kinestetik 36,1%. Responden lebih menyukai gaya belajar kinestetik.

Pembahasan

Siswa kelas F3 SMA N 4 Yogyakarta cenderung memiliki gaya belajar kinestetik dengan
persentase 54,2%. Persentase tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan
gaya belajar visual dengan persentase 12,5% dan auditorial dengan persentase
33,3%. Berdasarkan observasi selama mengajar siswa di kelas F3, siswa lebih menyukai
pembelajaran dengan cara melakukan aktivitas seperti praktikum. Siswa cenderung aktif dalam
pembelajaran, misalnya bertanya pada guru dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Menurut Mohd et al (2019) karakteristik peserta didik yang memiliki gaya belajar Kinestetik
terlihat dari perilaku peserta didik yang senang melakukan aktivitas praktik baik di laboratorium
atau di luar laboratorium. Menurut Wassahua (2016) beberapa karakteristik gaya belajar
tentunya tidak dimiliki oleh setiap siswa. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung
mengingat sesuatu dengan cara menyentuh atau melakukan suatu hal yang dapat
memberikannya sebuah informasi. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik selalu
menggunakan tangannya untuk menerima informasi supaya mudah diingat. Siswa juga
cenderung tidak tahan lama untuk terus duduk dibangkunya dengan mendengarkan penjelasan
dari guru namun, siswa dengan gaya belajar tersebut justru memiliki kelebihan dalam memimpin
suatu tim.

Tipe kinestetik lebih suka belajar melalui pengalaman dan berpartisipasi dalam berbagali
pembelajaran kegiatan proses. Menurut Winkel (2016) bahwa individu yang memiliki gaya
belajar kinestetik, belajar dengan melakukan kegiatan praktek, menghafal sambil berjalan dan
melihat. Tugas berupa proyek sangat disukai oleh individu dengan gaya belajar kinestetik.
Sering menyentuh orang lain, berdiri berdekatan, bergerak saat berinteraksi dengan orang lain,
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menunjuk tulisan sambil membaca, mendemonstrasikan konsep sambil memberi kesempatan
kepada siswa untuk mempelajarinya secara bertahap, menggunakan media pembelajaran untuk
mebangkitkan rasa ingin tahu merupakan ciri-ciri perilaku individu yang memiliki gaya belajar
kinestetik (Suryanda et al., 2018).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas F5 memiliki gaya belajar
visual dengan persentase 37,5% namun hal tersebut tidak terlalu menunjukkan perbedaan
persentase yang signifikan pada masing-masing gaya belajar, dimana gaya belajar auditorial
33,3% dan gaya belajar kinestetik 29,2%. Siswa kelas F5 sendiri memiliki karakteristik yang
beragam dalam belajar. Terdapat siswa yang tidak bisa duduk manis di kursinya, namun juga
terdapat siswa yang hanya diam saja memperhatikan guru penjelasan guru, selain itu juga
terdapat siswa yang selalu meminta guru untuk menampilkan beberapa ilustrasi, bagan, diagram,
dan video. Menurut Rambe & Yarni (2019)bahwa gaya belajar visual merupakan gaya belajar
yang lebih menekankan pada bagaimana peserta didik dapat lebih mudah mempelajari materi
pelajaran dengan cara melihat atau mengamati objek belajarnya, seperti menonton video pada
saat pembelajaran. Menurut Handican et al (2022) siswa dengan gaya belajar visual akan
cenderung untuk mendapatkan informasi melalui mata yaitu dengan melihat gambar, peta,
diagram, grafik dan poster serta media visual lainnya.

Kelas F6 memiliki gaya belajar visual. Hal tersebut berdasarkan dominansi persentase
gaya belajar visual dibandingkan dengan gaya belajar lain. Persentase gaya belajar visual yaitu
41,7%, kemudian persentase gaya belajar kinestetik 25% dan persentase gaya belajar auditorial
33,3%. Berdasarkan observasi yang dilakukan saat mengajar kelas F6, beberapa siswa
cenderung hanya diam dan memperhatikan saat guru menjelaskan di depan, selain itu terdapat
beberapa siswa yang tidak bisa diam duduk di kursinya dan selalu membuat mengajak temannya
untuk mengobrol, namun siswa kelas didominasi oleh siswa perempuan yang cenderung selalu
runtut dalam mengolah informasi yang akan ditulis di bukunya. Menurut Nurul Hidayati (2020)
mata memiliki peran penting pada siswa yang memiliki gaya belajar visual.

Siswa kelas F5 dan F6 memiliki gaya belajar visual, dimana siswa kelas F5 dan F6
cenderung senang belajar dengan melihat, mengamati, menggunakan asosiasi visual yang kuat
sehingga dapat dikatakan memiliki gaya belajar visual pada kelas tersebut. Gaya belajar visual
senang memanfaatkan indra penglihatan ketika belajar. Menurut Sari (2014) bahwa gaya belajar
visual memanfaatkan penglihatan ketika memahami pembelajaran. Metode visual dibagi
menjadi dua, yaitu: visual-verbal dan visual non-verbal. Anak-anak yang memiliki gaya belajar
visual lebih cenderung memiliki kecerdasan visual yang lebih baik jika dibandingkan dengan
kecerdasan lainnya. Kecerdasan visual mencakup kemampuan yang saling terkait, termasuk
perbedaan visual, pengenalan visual, proyeksi, gambaran mental, ruang pertimbangan,
manipulasi gambar atau gambar eksterna. Adapun ciri-ciri perilaku individu dengan
karakteristik gaya belajar visual menurut Sanjaya & Viena (2013) yaitu akurat mengenali bahasa
tubuh dan ekspresi wajah, mampu membayangkan hal-hal dalam pikiran mereka, pandai
mencatat dalam bentuk teks dan corat-coret, memahami informasi visual seperti bagan, grafik,
dan diagram, mengingat penampilan dengan mudah, menghargai gambar dan ilustrasi dalam
buku, dan senang belajar dari presentasi video.

Secara keseluruhan siswa kelas XI tidak memiliki perbedaan persentase gaya belajar yang
signifikan namun terdapat persentase paling tinggi yaitu Kinestetik. 72 siswa yang menjadi
responden dan mengisi angket yang diberikan peneliti menunjukkan persentase gaya belajar
visual 30,6%, persentase gaya belajar auditorial 33,3% dan persentase gaya belajar kinestetik
36,1%. Menurut Chania et al (2016) setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar yaitu kinestetik,
auditorial dan visual, namun akan selalu ada kecenderungan pada salah satu gaya belajar
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dibandingkan gaya belajar yang lain. Kecenderungan inilah yang akan menjadi gaya belajar pada
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 4 Yogyakarta adalah kinestetik dengan persentase 36,1%, meskipun tidak terlalu
berbeda jauh dengan gaya belajar visual dengan persentase 30,6% dan auditorial dengan
persentase 33,3%. Kelas F3 memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik dan pada kelas F5
dan F6 cenderung memiliki gaya belajar visual. Mengetahui gaya belajar siswa merupakan
langkah penting agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan lebih efisien.
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